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<b>ABSTRAK</b><br>

Berawal dari suatu kondisi masyarakat desa dengan latar belakang kehidupan pertanian yang sederhana,
masyarakat Desa Sukodono, Jepara, Propinsi Jawa tengah, berkembang menjadi kelompok masyarakat
pengrajin seni kerajinan meubel ukir kayu yang handal. Dalam tesis ini hendak dijawab pertanyaan,
berkaitan dengan pernyataan di atas, yaitu: Mengapa mereka memilih usaha di bidang seni kerajinan ukir
kayu sebagai mata pencaharian pokoknya; bagaimana potensi mereka sehingga mampu mengembangkan
kreativitasnya di bidang itu; bagaimana kaitannya dengan sumber daya lingkungan yang ada dan dapat
dimanfaatkannya; bagaimana bentuk desain-desain ukir yang diciptakannya, dan; bagaimana fungsi seni
kergjinan ukir kayu itu dalam kehidupan mereka sehari-hari?

<br><br>

Untuk mengkerangkai penjelasan terhadap data dan informasi yang dikumpulkan digunakan konsep
kebudayaan, kesenian, kreativitas dan kreativogenik seni, serta desain dalam seni ukir. Penelitian
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, khususnya metode ethografis. Sasaran penelitian
mengacu kedua arah yaitu kehidupan para pergjin seni kergjinan ukir kayu di Desa Sukodono dan desain
ukir yang diciptakannya.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat pengrajin Desa Sukodono mengawali usahanya sebagai
buruh serabutan, tukang kayu atau tukang ukir di industri-industri kerajinan meubel ukir kayu di wilayah
kota Jepara. Akan tetapi, karena pada tahun 1965 sampai tahun 1972 mengalami persaingan yang ketat
untuk memperoleh peluang pekerjaan tersebut di wilayah kota Jepara, mereka mengambil alternatif untuk
pergi merantau ke kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Semarang dan Surabaya untuk bekerja di
bidang yang samadi perusahaan industri meubel besar di kota-kota besar tersebut.

<br><br>

Pengalaman pergi merantau di kota-kota besar merupakan pengalaman yang berharga, dan sekaligus
menjadi modal besar, bagi masyarakat Desa Sukodono untuk mendirikan usahaindustri kerajinan meubel
ukir kayu di desanya sendiri. Selanjutnya, industri kerajinan meubel ukir kayu di Desa Sukodono
berkembang pesat membentuk sistem jaringan pekerjaan yang dapat memberikan peluang kerjayang
menguntungkan bagi warga masyarakat desa. Dengan demikian perekonomian masyarakat setempat pun
ikut berkembang dengan baik.

<br><br>

Lingkungan alam yang ada cukup mendukung usaha di bidang kergjinan ukir kayu. Walaupun sekarang
bahan alam sudah tidak semelimpah pada waktu.yang lampau, tetapi tampaknya kayu jati dan mahoni masih
tetap dapat diperoleh dari wilayah sekitar Jepara, yang relatif kaya akan hutan kayu jati. Selain itu, faktor
kesgjarahan telah melekat dalam kesadaran orang-orang Sukodono yang merasa bahwa keahlian membuat
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ukiran kayu merupakan keahlian warisan dari nenek-moyangnya, yang secara khusus merupakan keahlian
orang Jepara pada umumnya.

<br><br>

Desain ukir yang berkembang dan dirancang oleh para pengrain Desa Sukodono pada awalnya adalah desain
khas Jepara. Namun, sekarang untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin meluas, mereka juga
membuat berbagai desain dan corak tradisional berbagai daerah di Indonesia, bahkan corak Eropa, Cina, dan
Jepang pun sudah mulai dibuatnya. Barang yang dihasilkan juga semakin beragam. Industri kergjinan ukir
Jepara, khususnya Desa Sukodono, telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupari sehari-hari
masyarakat Desa Sukodono. Industri kergjinan ukir fungsional bagi pemenuhan kebutuhan hidup mereka,
baik secara ekonomi maupun estetis, dan fungsiona pulabagi pemenuhan berbagai kebutuhan lainnya.



